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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembayaran upah pada petugas keamanan di UIN Suska 

Riau oleh PT. Datama ditinjau dari peraturan pemerintah Nomor 78 

Tahun 2015 tentang pengupahan, PT. Datama tidak melaksanakan 

pembayaran upah tepat pada waktunya sebagaimana yang diatur 

dalam perjanjian kerja dan Peraturan Pemerintah. PT. Datama atas 

keterlambatan pembayaran upah, tidak membayarkan denda sesuai 

dengan persentase atas keterlambatan pembayaran upah. 

2. Hambatan yang dialami oleh PT. Datama dalam pelaksanaan 

pembayaran upah kepada security ialah pembayaran prestasi kerja 

yang sering terlambat dibayarkan oleh Kampus UIN Suska dan 

kurangnya koordinasi dari pihak kampus kepada PT. Datama dalam 

pembayaran prestasi kerja. 

3. Pada dasarnya pengusaha harus membayar upah pekerja tepat pada 

waktu yang telah diperjanjikan. Langkah hukum yang dapat dilakukan 

security terhadap upah yang terlambat dibayarkan oleh perusahan 

dapat melalui jalur bipatrit apabila tidak menemukan penyelasaian 

dapat meyelasaikannya melalui tripatrit dengan mediasi.  
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B. Saran  

 

1. PT. Datama selaku perusahaan penyedia jasa keamanan diharapkan 

lebih menyadari kewajiban nya untuk membayar upah tepat waktu 

kepada security, meski prestasi kerja terlambat dibayarkan oleh 

kampus UIN Suska, membayar upah pekerja secara tepat waktu 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 

2. PT. Datama diharapkan mampu untuk menanamkan sikap sadar 

hukum demi menjamin kesejahteraan pekerja atau seurity tersebut. 

Security juga menanamkan sikap sadar hukum untuk mempertahankan 

hak nya sebagai pekerja. 

3. Kampus UIN Suska diharapkan dapat menjalin hubungan baik dengan 

perusahaan penyedia jasa yaitu PT. Datama dengan cara membayar 

prestasi kerja tepat pada waktu nya dengan proses yang mudah tanpa 

berbelit-belit.  

 

 


